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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Penyakit asam urat atau dalam dunia medis disebut penyakit pirai (arthritis gout) adalah penyakit sendi yang disebabkan oleh tingginya asam urat di dalam darah. Kadar asam urat yang tinggi di dalam darah melebihi batas normal menyebabkan penumpukan asam urat di dalam persendian dan organ tubuh lainnya. Penumpukan asam urat inilah yang membuat sendi sakit, nyeri, dan meradang. Pada kasus yang parah, penderita penyakit ini tidak bisa berjalan, persendian terasa sangat sakit jika bergerak, mengalami kerusakan pada sendi dan cacat (Sutanto.2013 hal 11)
Alexander (2010) menyatakan prevalensi asam urat (gout) di Amerika serikat meningkat dua kali lipat dalam populasi lebih dari 75 tahun antara 1990 dan 1999, dari 21 per 1000 menjadi 41 per 1000. Dalam studi kedua, prevalensi asam urat pada populasi orang dewasa inggris diperkirakan 1,4%, dengan puncak lebih dari 7% pada pria berusia 75 tahun. (Jhptump-rinaasrip-828-1-babi-pdf) 
Menurut sensus penduduk pada tahun 1980 di Indonesia jumlah penduduk 147,3 juta. Dari angka tersebut terdapat 16,3 juta orang (11%) orang yang berusia 50 tahun ke atas, dan ±6,3 juta orang (4,3%) berusia 60 tahun ke atas, dari 6,3 juta orang terdapat 822.831 (13,06 %) orang tergolong jompo, yaitu para Lanjut Usia (Nugroho. 2000).
Asam urat sering dialami banyak orang, bahkan remaja yang masih tergolong usia muda terkadang ditimpa penyakit ini. Sebenarnya, asam urat adalah sisa metabolisme zat purin yang berasal dari makanan yang kita konsumsi(M.Adib 2011).
Umumnya pria lebih banyak terserang asam urat, dan kadar asam urat kaum pria cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan usia. Sedangkan wanita presentasinya lebih kecil, dimana peningkatan cenderung berjalan sejak dimulainya masa menopouse. (La Ode 2012).




Proses menua di dalam perjalanan hidup manusia merupakan suatu hal yang wajar akan dialami semua orang yang dikaruniai umur panjang. Hanya lambat cepatnya proses tersebut bergantung pada masing-masing individu. Adapun pengaruh proses menua dapat menimbulkan berbagai masalah baik secara fisik-biologik, mental maupun sosial ekonomis. Dengan semakin lanjut usia seseorang, mereka akan mengalami kemunduran terutama dalam kemampuan fisik ( Nugroho.2000).
Hasil pengkajian tentang data dan penyakit yang sedang diderita selama satu tahun terakhir di Unit Rehabilitasi Sosial Lansia Purbo Yuwono Brebes, dari lansia 80, peringkat diagnosa lansia dengan asam urat pada urutan ke 2 dengan rincian sebagai berikut: dari 80 lansia diagnosa medis untuk lansia sebagian besar berdiagnosa medis hipertensi sebanyak 25 lansia (31%), kemudian artitis gout 18 lansia (22%), stroke (19%), sisanya hampir merata yakni dengan diagnosa gastritris 8 lansia (10%), diabetes millitus 7 lansia (9%), dan kemudian sisanya 7 lansia (9%) lain-lain ( Arsip Unit Rehabilitasi Sosial Lansia Purbo Yuwono Brebes ).
Hasil data diatasi menunjukan bahwa angka kejadian asam urat cukup tinggi dari hasil praktik keperawatan praktik klinik keperawatan gerontik STIKES Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan tahun 2015  di Unit Rehabilitasi Sosial Lansia Purbo Yuwono Kabupaten Brebes. Hal ini disebabkan karena sebagian orang kurang peduli terhadap bahaya penyakit asam urat. Kecenderungan yang akan dilakukan bila mengalami gejala penyakit asam urat seperti gejala pegal, linu, nyeri dan kaku pada sendi atau otot adalah dengan membeli obat-obatan penawar seperti jamu atau diberi balsam sebagai pereda nyeri dari pada harus memeriksakan kondisi penyakitnya ke fasilitas kesehatan yang ada, padahal obat penawar itu belum tentu cocok dan aman digunakan.
Penyakit asam urat sudah sering didengar, namun pemahaman dan pengetahuan sebagaian orang akan berbagai penyakit asam urat juga dinilai masih cukup minim, bahkan tidak sedikit juga yang menganggap remeh penyakit ini. Sebagai besar orang juga masih awam  tentang penyebab dan gejala penyakit asam urat. Selain itu perilaku sebagain orang terhadap kebiasaan pola makan dan perubahan pola hidup yang kurang baik juga dapat mengakibatkan penyakit asam urat kambuh. Pengobatan yang dilakukan oleh sebagian orang juga hanya terdakang hanya mencoba-coba dari resep turun menurun atau informasi dari mulut ke mulut sehingga pengobatan tidak dapat terjadi secara tuntas.
Pelayanan keperawatan di panti wredha, pemberian pelayanan kesehatan lebih di fokuskan pada peelayanan kebutuhan fisik, sehingga keutuhan psikologis, sosial dan spiritual lansia dalam persiapan menghadapi kematian terabaikan. Untuk memenuhi kebutuhan fisik lansia, perawat membantu lansia hanya dalam memenuhi kebutuhan nutrisi, membantu pearawatan diri lansia dan  lingkungan, membantu mobilisasi, dan membantu kebutuhan eliminasi.
Berdasarkan hal diatas, penulis tetarik mengambil judul “ Asuhan Keperawatan Gerontik Pada PM Ny. S Di Ruang Mawar Dengan Asam Urat Unit Pelayanan Sosial Lanjut Usia Purbo Yuwono Brebes.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
	Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ini adalah mampu memberikan asuhan keperawatan pada lanjut usia dengan artitis gout  secara benar.

2. Tujuan Khusus
a. Mampu melakukan pengkajian pada lansia dengan artritis gout secara benar. Mampu merumuskan diagnosa keperawatan pada lansia yang sesuai data pengkajian pada klien dengan artritis gout.
b. Mampu menentukan rencana keperawatan pada lansia yang sesuai dengan kebutuhan klien dengan artritis gout.
c. Mampu melakukan tindakan keperawatan pada lansia dengan artritis gout sesuai dengan yang telah di rencanakan secara tepat.
d. Mampu melakuakan evaluasi terhadap tindakan keperawatan kepada klien dengan artritis gout,
e. Mampu mendokumentasi asuhan keperawatan pada lansia dengan artritis gout.






C.  Manfaat
a. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan
Bagi para pembaca di harapkan karya tulis ilmiah ini dapat menambah pengetahuan tentang asam urat dan mampu mengelola lansia dengan asam urat, serta dapat memberikan tindakan yang terbaik, baik secara promotive, preventive, kurative maupun rehabilitative.
b. Bagi provesi keperawatan
Sebagai masukan dan tambahan wacana pengetahuan bagi mahasiswa STIKES Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Seta sebagai tambahan bahan ajar dalam proses belajar mengajar di kelas khususnya Prodi DIII Keperawatan.
c. Bagi Penulis
Karya tulis ilmiah ini di harapkan dapat menjadi salah satu penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di dalam perkuliahan, karya tulis ini juga dapat menjadi cara untuk menambah pengalaman dan ketrampilan penulis dalam menyusun asuhan keperawatan.
Selain itu dengan penulisan karya ilmiah ini juga dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi penulis tentang suhan keperawatan gerontik asam urat.
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